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ABSTRAK

Rumah tangga adalah sebuah institus yang melahirkan komunitas
bernama keluarga, yang dimulai dari sebuah komitmen (ijab gabul) antara seorang
laki-laki dan seorang perempuan untuk hidup berdampingan, saling membantu
dan bekerja sama guna mencapai tujuan yang mulia. Dari definisi tersebut, sudah
semestinya dua orang yang membangun sebuah rumah tangga berusaha
menerapkan semua komitmen yang telah disepakati, sehingga tidak menimbulkan
kekerasan yang mungkin akan merugikan masing-masing pihak. Namun pada
kenyataannya, orang seringkali dibenturkan dengan suatu masalah keluarga
misalnya masalah ekonomi seolah tidak punya pilihan untuk menyelesaikannya
kecuali dengan melakukan tindak kekerasan yang dilakukan oleh pihak suami.
Terdapat fenomena yang terjadi di kalangan masyarakat nelayan tepatnya di Desa
Babalan Kecamatan Wedung Kabupaten Demak. Tindakan menyimpang tersebut,
mengakibatkan kesengsaraan dan penderitaan bagi para pihak istri. Padahal,
tindakan ini dilarang agama seperti dalam hadis-hadis Nabi yang melarang
melakukan tindak kekerasan terhadap perempuan dan termasuk kategori
pelanggaran hak asasi manusia.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research, yakni kalangan masyarakat nelayan di Desa Babalan
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak. Pengumpulan data dengan wawancara
(interview), pengamatan (observag, dokumentasi. Metode pendekatan, yaitu
sosiologis yang berdasarkan atas tujuan dari permasal ahan-permasal ahan yang ada
pada kalangan masyarakat nelayan di desa Babalan. Selanjutnya, data yang telah
ditemukan dari lapangan, peneliti menyajikannya dalam bentuk laporan penelitian
dengan paparan deskripstif analitis tentang faktor-faktor yang melatarbel akangi
dan bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga. Sedangkan analisisnya
mengunakan teori maga>s}id as-syari<’ah

Berdasarkan dari paparan di atas, terdapat dua hal yang perlu untuk diteliti,
yakni; pertama, bagaimana tinjauan hukum lIslam terhadap faktor-faktor yang
melatarbelakangi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga di daerah tersebut.
Kedug bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap bentuk-bentuk kekerasan
dalam rumah tangga yang terjadi di kalangan masyarakat nelayan Desa Babalan
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak.

Dari  hasil penelitian, peneliti menemukan tiga faktor yang
melatarbelakanginya yaitu; psikologis, lingkungan dan ekonomiSedangkan
bentuk kekerasan ada tiga, yakni; kekerasan fisik, psikologis, ekonomi. Jika
mengacu pada teori maga>s}id as-syari<’ah maka hasil analisis pendlitian ini
menegaskan bahwa tindak kekerasan apapun termasuk dalam lingkup rumah
tangga tidak diperbolehkan oleh Islam, karena melanggar dari tujuan hukum Islam
yang agung atau utama, yaitu d}aru>riyah.
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HALAMAN MOTTO

ot ool a0 O

(QS. AL-INSYIRAH [94]: 6)

Vang lalu biarlah berlalu dan ambil sebagai
pelajaran.
Bangun’/dan ambillah kesempatan sebelum

segalanya hilang.

........ Tidak ada manusia yang sempurna termasuk
_perempuan jika menginginkan kesempurnaan
janganlah menikah dengan perempuan karena

perempuan termasuk manusia yang mempunyai

kekurangan dan kelebihan begitu juga sebaliknya......
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Sy Bl Ay Sle L)
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jurusannya. Oleh karena itulah penelitian ini bu&hArsebagai kuliah biasa yang
tidak hanya menerapkan teori yang diperoleh dikelalainkan juga banyak hal
yang bermanfaat bagi mahasiswa seperti informamsig@aman, pengetahuan
profesi dan yang penting adalah memotivasi untuknitiig cita-cita di bidang

Hukum Islam tersebut karena sesuai dengan kompé&hmuannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiam menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama MeAggama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 150 Tahun 1987 Nian05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

J alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba>* b be

< ta>* t te

< sa> s\ es (dengan titik di atas
z ji>m j je

z h{a>* h{ ha (dengan titik di bawah
c kha>* kh ka dan ha

) da>| d de

3 za>| z\ zet (dengan titik di atas)
D ra>‘ r er

J zai z zet

o si>n S es

o syi>n sy es dan ye
o s{a>d s} es (dengan titik di bawah
o d{a>d d{ de (dengan titik di bawah
3 t{a>* t} te (dengan titik di bawah)
L z{a>' z} zet (dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

Xi



¢ gain g -
- fa>* f -
S ga>f q _
& ka>f k -
J la>m I -
B mi>m m -
J nu>n n -
9 wa>wu w i
A h>a> h -
s hamzah ’ apostrof
& ya>' y -

. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(Razia Muta’aqqidain

sac ‘Iddah

. Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata
a. Bila mati ditulis

-

b Hibah

EEREN Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

) dani Ni'matulla>h

kil B8 Zakastulfitri
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4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
i Fath}ah a A
g Kasrah i I
= D{ammah u U

5. Vokal Panjang
a. Fath}ah dan alif ditulis a>

Llala  Ja>hiliyyah

b. Fath}ah dan ya> mati di tulis a>
(S Yas'a>

c. Kasrah dan ya> mati ditulis i>
L Maji>d

d. D{ammah dan wa>wu mati u>

U3 ¥  Furuxd

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fath}ah dan ya> mati ditulis ai

oS Bainakum

b. Fath}ah dan wa>wu mati au

Js8 Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisalkan dengan

apostrof
ei"“ A’antum
S5 GY  Lain syakartum
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8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Gl A Al-Qur'a>n
bl Al-Qiya>s

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkauoftak-nya.

elaud) As-sama>’

ol Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitalak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugandtpinaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digumakantuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bima diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huwapitdd tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10.Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut penulisannya.
o= 8l 653 ZJawi al-fursud

Al Ja) Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seofarggdengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membekgluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yara MEsa

Sebagaimana firman Allah:

209555 S pmgilidls ¢ 8 IS g

Perkawinan merupakan sunnatullah yang berlaku patiap makhluk
dan secara mutlak terjadi pada kehidupan binatamgtdmbuhan. Adapun
pada manusia, Allah tidak membiarkannya berlakudeaan mengumbar hawa
nafsu seperti yang terjadi pada binatang. Akanpietallah meletakkan
kaidah-kaidah yang mengatur, menjaga kehormatarke@amliaan manusia.
Yakni pernikahan secara syar’i yang menjadikan hgbo antara pria dan
wanita menjadi hubungan yang sakral. Didasari ktaslaan, adanya serah
terima, serta kelembutan dan kasih sayang antanaked. Nafsu seksual
akan disalurkan secara benar dan dapat menjagagkelagan keturunan
serta dapat menjaga kehormatan kaum hawa dariakertidak senonoh.
Menikah merupakan sunatullah, sunnah para Rasulmdanpakan sunnah

yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW.

! R. SubektiKitab Undang-Undang Hukum PerdatRradnya Paramita, Jakarta, 2008,
hal. 537.

’Az}-Z{a>riyat (51) : 49.



Syari'ah atau hukum Islam diturunkan untuk kemestialm umat
manusia. Ditujukan kepada manusia untuk melindekgistensinya. Prinsip-
prinsip syari'ah di antaranya memelihara yatayuri bagi manusia dalam
kehidupan mereka. Urusan-urusan yadgruri itu adalah segala yang
diperlukan untuk hidup manusia, bila kebutuhanelens tidak terpenuhi
maka cideralah kehidupan, timbullah kekacauan damipumbunglah
kekerasari.

Rumah tangga adalah sebuah institusi yang melahikikanunitas
bernama keluarga, dimulai dari sebuah komitmeib (@abul) antar seorang
laki-laki dan seorang perempuan untuk hidup berdiagam, saling
membantu dan bekerja sama guna mencapai tujuannyalig Dari definisi
tersebut, sudah mestinya dua orang yang membargjuals rumah tangga
mampu menerapkan semua komitmen yang telah disips&hingga tidak
menimbulkan kekerasan yang mungkin akan merugikasing-masing
pihak.

Secara sosiologis, keluarga adalah unit terkeaii di@men sosial
yang dibangun atas dasar kesepakatan antar anggeyarakat (laki-laki dan
perempuan) dengan satu komitmen terbinanya relasials di tingkat

keluarga. tersebut. Implementasi relasi sosiaingkat keluarga akan sangat

3hamdun, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kekerasalamd Rumah Tangga di Desa
Gujeg, Kecamatan Pangurangan, Kabupa@@mebon,” Skripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga 2008, him. 1.



dipengaruhi oleh sistem sosial yang hidup dan bebesg di tengah
masyarakat.

Tindak kekerasan dalam rumah tangga merupakan amasalsial
yang serius, tetapi kurang mendapatkan tanggapag yaemadahi. Di
samping karena memiliki ruang lingkup yang relpgfsonal, juga dianggap,
bahwa memperlakukan istri sekehendak suami selpagaimpin dan kepala
rumah tangga yang memiliki wewenang dan kekuasdalata wajar. Tindak
kekerasan dalam rumah tangga, baik dari pihak istdupun suami
merupakan perbuatan yang dilarang agama, terutang paling banyak
melakukan tindak kekerasan dalam rumah tangga ladke pihak suami,
akhirnya perempuan yang memendam persoalan kekatasendiri.

Nilai-nilai agama dan Hukum yang berlaku dalam yaeskat
diasumsikan memiliki kontribusi atas tindak kekaraslalam rumah tangga
terutama terhadap istri. Hal ini sering didengumgkealangan aktivis
perempuan yang justru menimbulkan kegundahan wirserKenyataan
bahwa kekerasan terhadap perempuan dan anak lefiity $erjadi dalam
situasi yang bersifat pribadi atau keluarga, memipgaempuan cenderung
memendam persoalan. Tentu hal ini tidak bisa digdi alasan untuk
membiarkan tindak kekerasan itu terjadi, sementaganang kekerasan itu
telah terjadi.

Penganiayaan atau pembunuhan mendapat ancamaddiaratislam,

sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an firman Allah

“Ibid, him. 2
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Dari ajaran normatif maupun aplikatif yang telaltaditohkan oleh
Nabi, jelas bahwa Islam sangat menentang kekertedmadap manusia,
termasuk kekerasan terhadap istri. Karena perildikekerasan itu
menimbulkan penderitaan, maka Islam membolehkan isiengajukan
gugatan cerai kepada suaminya. Jika mengalami &sder Bercerai adalah
perbuatan halal yang dibenci Allah. Karena ituadalslam pasangan suami
istri diajarkan untuk menumbuhkan sikap kebersam#amggang rasa, dan
mengutamakan musyawarah dalam menyelesaikan pamsasmun, kalau
keduanya sudah tidak dapat hidup bersama maka oeraipakan alternatif
terakhir. Dan, istri dibolehkan mengajukan gugaterai jika terdapat alasan-
alasan seperti tersebut di atas.

Keadaan tersebut semakin memprihatinkan dengan utny@casumsi
masyarakat bahwa nilai-nilai agama dan hukum seféa istiadat yang ada di
masyarakat juga ikut andil dalam menciptakan kordigkriminatif tersebut.
Seperti beberapa ayat al-Qur'an secara tekstuatlnkeng superioritas kaum
laki-laki atas kaum wanita baik dalam hal agamditipanaupun sosial dan

budaya seperti dalam hak persak<iamrisan® dan kepemimpinah.

® Al-Ma>idah (5): 32.

® sri Suhandjati Sukrilslam Menentang Kekerasan Terhadap Istest. |,(Yogyakarta;
Gema Media, 2004), him. 92.

" Al-Bagarah (2): 282.

8An-Nisa>’ (4): 11.



Kekerasan terhadap perempuan seringkali tidak degmgmasalah
besar karena beberapa alasan; ketiadaan statistix gkurdf, kekerasan
seksual adalah masalah tempat tidur yang sanghadpridan berkaitan
dengan kesucian rumah, berkaitan dengan budayaketakutan terhadap
suami.

Dari penelusuran sementara, peneliti mendapatkaa tentang
adanya tindak kekerasan dalam rumah tangga ditdéensebut. Telah terjadi
kekerasan dalam rumah tangga terutama terhadajsistrya, yang berupa
perlakuan kasar dari suami.

Penuturan salah satu warga, bahwa ketika suanmgufeelaut suami
marah-marah dengan kata-kata kotor dan menendamegekastri tidak di
rumah, yaitu keluar untuk membeli kerupuk dan mmpjt anaknya dari
tempat bermain (rumah tetangdd).

Kekerasan yang terjadi di daerah tersebut tidakpdilkan ke aparat
atau pihak yang berwajib, padahal dalam ketentuatang-undang tentang
tindak kekerasan dalam rumah tangga tersebut ngdangndang-undang
No.23 Tahun 2004, Tentandenghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga®® Hal itu disebabkan berbagai alasan, yaitu para risénganggap
perilaku suaminya adalah kekhilafan sesaat dan kndwan nasib anaknya

apabila dilaporkan ke aparat, dan yang paling diak adalah status janda.

°An-Nisa>' (4): 34.

9 Wwawancara dengan Bapak Ahmad Mubadirin, Sekretasa Babalan tanggal 2 April
2012.

" Wawancara dengan Ibu Sumiati, Warga Desa Babialaggal 2 Maret 2012.

2UJndang-Undang Rl No. 23 Tahun 200%entangPenghapusanKekerasan Dalam
Rumah TanggaYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),him. 5.



Masyarakat tersebut belum mengetahui, bahwa masafatak
kekerasan adalah masalah yang merendahkan map@fgahpuan dan hak
asasi manusia. Mereka beranggapan masalah yanggdiarbiasa dalam
keluarga dan istri juga enggan melaporkan karekat tdiceraikan dan
memikirkan masa depan anak-anaknya.

Dari peristiwa-peristiwa tersebut peneliti tertarebagai tempat
penelitian studi kasus yang terjadi di kalangan yaakat nelayan Desa
Babalan, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak, yamgudian akan
ditulis ke dalam bentuk skripsi adapun alasan jpenaemilih kalangan
masyarakat nelayan, yaitu adanya perbedaan ses#wlogis dan sosial
masyarakat tersebut dengan masyarakat lainnyany@sgetani sawah dan
perkotaan yang dimana masyarakat nelayan kesulitaengontrol
emosionalnya (mudah marah).

Mengingat luasnya ruang lingkup kekerasan dalamahurangga,
maka penelitian ini akan dibatasi pada kekerasamsterhadap istri dan

tidak sebaliknya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah di m@munculkan
banyak permasalahan yang hendak dikaji sehinggalipemerumuskan

masalah tersebut untuk mempermudah dalam pemba$eisagai berikut:



1. Apa faktor-faktor yang menyebabkan dan Bentuk-Henkekerasan
terhadap Istri dalam rumah tangga di kalangan nmakganelayan di Desa
Babalan, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak.

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap kekerasdmadap istri yang
terjadi dalam rumah tangga di kalangan masyarak#yan di Desa

Babalan, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah:

1. Untuk mendeskripsikan Faktor-faktor yang menyebab#an Bentuk -
bentuk kekerasan dalam rumah tangga di kalangagamzat nelayan di
Desa Babalan, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak.

2. Untuk menganalisis bagaimana tinjauan hukum iskarnatdap kekerasan
dalam rumah tangga di kalangan masyarakat nelaydesh Babalan,
Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Merupakan konstribusi khasanah keilmuan Islam tentgpenetapan
hukum yang berkaitan dengan permasalahan tersebuitad serta
merupakan sumbangan pemikiran bagi masyarakat gpatgrang menjadi
obyek penelitian ini.

2. Sebagai sumbangan informasi dan pemikiran ilmiatag@enelitian yang
berminat untuk memperdalam dan memperluas cakrdsedauan dalam

bidang hukum Islam.



D. Telaah Pustaka

Setelah dilakukan penelusuran ternyata ada bebkeapa tulis seperti
skripsi yang membahas tentang masalah kekerasam dalmah tangga, di
antaranya adalah:

Dalam Skripsi Hamdun, dengan Juddlinjauan Hukum Islam
Terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Desa Gufegamatan
Pangurangan, Kabupaten Cirebomengkaji dari segi bentuk-bentuk, faktor-
faktor kekerasan dalam rumah tangga, yaitu:

1. Bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga yajeglieli Desa Gujeg

Kecamatan Pangurangan Kabupaten Cirebon yaitu:

a. Kekerasan Fisik, suatu tindakan kekerasan (sepeng&mukul,
menendang, dan lain-lain) yang mengakibatkan loksa sakit, atau
cacat, bahkan sampai mengakibatkan kematian.

b. Kekerasan Psikologis, suatu tindakan penyiksaararaecerbal
(seperti: menghina, berkata kasar dan kotor) yarmgakibatkan
menurunnya rasa percaya diri, meningkatkan rasat,tdklangnya
kemampuan untuk bertindak dan tidak berdaya.

c. Kekerasan Ekonomi, suatu tindakan suami tidak meimdtebutuhan
ekonomi keluarga yang menyebabkan tidak terpenahingfkah
keluarga.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasamhadap istri

terhadap istri yaitu:



a. Faktor Pendidikan, latar belakang pendidikan mengsdbab utama
terjadinya kekerasan, tingkat pendidikan di dademkebut sangatlah
minim.

b. Faktor Ekonomi, di daerah tersebut goyahnya keutwbmah tangga
suami istri diakibatkan banyak faktor lingkungampes#i persaingan
dalam hal materi (kekayaan).

c. Faktor Karakter, karakter merupakan faktor terpentterjadinya
kekerasan dalam rumah tangga, karena keturunarpalem warisan
dari orang-orang atau saudara yang menyebabkanlilpedarakter
lahir orang-orang tersebut akan mewarisi karakéesekiap keturunan.

d. Minimnya Akses dan Perlindungan Hukd.

Adapun perbedaan penelitian di atas vyaitu subyekkgingan
masyarakat perantau dan petani sawah sedangkatitipenmi kalangan
masyarakat nelayan.

Selanjutnya dalam Skripsi Paijin, yang berjudsénksi Terhadap
Tindak Pidana Kekerasan Fisik Dalam Rumah Tangg§adi Putusan PN YK
No.Reg.98/PID B/2007Membahas hukuman bagi tindak pidana kekerasan
dalam rumah tangga menurut hukum pidana Islam:yaitu
1. Dalam kasus kekerasan fisik dalam rumah tangga N&mwagistrasi 98/Pid

B /2007 yang diputuskan oleh Pengadilan Negeri “é&gyta, bahwa

terbukti secara sah dan meyakinkan melanggar hulelsh melakukan

tindak pidana kekerasan fisik dalam rumah tanggabuyatan tersebut

¥Hamdun, “Tinjauan Hukum Islam terhadap KekerasdamaRumah Tangga di Desa
Gujeg, Kecamatan Pangurangan, Kabupaten Cireb®kripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2008.
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diancam pidana sesuai dengan Pasal 44 ayat (1) & @3\NTahun 2004
tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangiga, dfancam
dengan penjara 5 (lima) Tahun, karena terdakwansdaiam persidangan
dan bukti-bukti dan saksi-saksi maka Pengadilan eNeyogyakarta
menjatuhkan putusan hukuman penjara 6 bulan digussiuruhnya dari
pidana yang dijatuhkan.

2. Sistematika pertimbangan Hakim secara yuridis didalam Pasal 197
ayat (1) huruf d KUHP pada pasal tersebut pertirgharhakim ditentukan
secara limitatif sebagai pertimbangan yang disusacara ringkas
mengenai fakta-fakta dan keadaan beserta barartigylanky diperoleh dari
pemeriksaan di sidang yang menandai dasar penedasar penentuan
kesalahan terdakwa, dan hal yang menjadi pertindrategn adalah hal-
hal yang meringankan dan hal-hal yang memberatcaakwa-*

Selanjutnya perbedaan penelitian ini adalah péaeliyang melihat
dari segi penjatuhan pidana bagi subyek atau peldiam tempat
penelitiannyapun di pengadilan sedangkan peneiitiasi pedesaan.

Skripsi Fatchul JawadTlinjauan Hukum Islam Terhadap Kekerasan
dalam Rumah Tangga dan Penyelesaiannya (Studi Kdsusecamatan
Kalikates, Kabupaten Klaten, Tahun 2006-2008)endeskripsikan bahwa
kekerasan dalam rumah tangga disebabkan bebekdpayaitu:

1. Permasalahan Idiologi, artinya masyarakat menganigghwa perempuan

masih di ranah domestik.

14 Paijin, “Sanksi Terhadap Tindak Pidana Kekerasaik Balam Rumah Tangga, (Studi
Putusan PN YK No.Reg.98/PID B/2007)3kripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2008.
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2. Permasalahan Ekonomi, maksudnya kurangnya kesadai@ni untuk
memberikan nafkah kepada keluarga yang berdampédng&aran suami
istri dan mengarah pada tindak kekerasan sehinggagian salah satu
pihak terutama istri dan anak.

3. Kurangnya pemahaman terhadap ajaran agama Islanggalpemikiran
maupun perbuatan cenderung mementingkan diri sentlinpa
memikirkan kerugian orang lain.

4. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap hukunanesauaturan-aturan
yang berkaitan dengan rumah tangga yang tidak raeza#tari seperti hak
dan kewajiban yang harus dilakukan, toleransi, mgimyong, keluarga
sebagapartnershipdan sebagainya.

Selanjutnya bentuk-bentuk kekerasan dalam rumajgsayaitu:

1. Kekerasan Fisik

2. Kekerasan Psikis

3. Kekerasan Ekonontf.

Selanjutnya penelitian ini perbedaanya pada tatanelgian yaitu tahun
2006-2008 sedangkan penelitian ini tahun 2012.

Selanjutnya Skripsi Irwansyah Raja, yang berjuditerkara
Kekerasan dalam Rumah Tangga di Pengadilan Negeynosari (Studi
Putusan Hakim No. 61/Pid. B/2006/PN. Wns. Dan No&7dPdi. B/2007/PN.
Wns)”, yaitu:

1. Kiriteria dan bentuk kekerasan dalam rumah tangga:ya

Fatchul Jawad, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kegan dalam Rumah Tangga dan
Penyelesainya (Studi Kasus di Kecamatan Kalikakethupaten Klaten Tahun 2006-2008),”
SkripsiFakultas Syari'ahUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 200
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a. Nomor 61/Pid. B/2006/PN. Wns, dengan terdakwa Sonamang
melanggar pasal 46 jo Pasal 8 huruf a UU No.23 i&04, yakni
kekerasan yang dilakukannya adalah kekerasan deksbadap anak
kandungnya sendiri dan di hukum selama 9 bulan.

2. Nomor 37/Pid.B/2007/PN.Wns, dengan terdakwa Gunawgang
melanggar Pasal 44 ayat (1) UU No. 23 Tahun 200#tukekekerasan
yang dilakukannya adalah kekerasan fisik dalam hurtsamgga yakni
terhadap istrinya.

Selanjutnya perbedaan penelitian ini yaitu studugan pengadilan
sedangkan penelitian ini di khususkan kalanagaryanakat nelayan.

Melalui penelusuran pustaka di atas, peneliti dapatyimpulkan
bahwa belum ada karya ilmiah maupun penelitian yarggngangkat tema
kekerasan dalam rumah tangga di kalangan masyaradayan di Desa

Babalan, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak.

. Kerangka Teoretik

Secara alamiah, pada manusia dewasa akan timlsu seksual yang
perlu disalurkan. Jika tidak tersalurkan, manussa lnengalami masa-masa
kegelisahan. Sedangkan, jika dapat disalurkan aengea yang benar, akan
menimbulkan ketenangan batin dan ketentraman jiaa dapat memupuk
rasa sayang yang bertanggung jawab. Cara benar giamaksud di atas
adalah cara yang sudah ditentukan, baik oleh hukaupun agama, yaitu

yang disebut dengan perkawinan.
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Bentuk perkawinan ini lebih memberikan jalan yantpa pada naluri
kebutuhan biologis, memelihara keturunan dengak dan menjaga kaum
perempuan agar tidak laksana rumput yang bisa @maleh binatang ternak
seenaknya. Menurut Sayyid Sabiq, pergaulan sudeni diletakkan di bawah
naungan naluri keibuan dan kebapakan, sehinggagpargkan menimbulkan
buah yang bagus. Peraturan perkawinan seperthigdagdiridoi Allah dan
diabadikan Islam untuk selamanya.

Islam tidak pernah mensyaratkan sahnya suatu paréawarena usia
pihak-pihak yang akan menikah. Artinya, suatu perkan tetap menjadi sah
jika rukun dan syaratnya terpenuhi. Tidak adanyayaeatan usia suami isteri
itu merupakan kemudahan yang diberikan oleh ag&ar@na ada segi-segi
positif lain yang dituju. Akan tetapi, karena peskaan itu bukan merupakan
hal sederhana, maka agama mengharuskan adanyapeelekun dan syarat
guna menumbuhkan rasa tanggung jawab.

Secara etimologi, Soernjono Soekanto mendefinisikakerasan
kejahatan adalah suatu istilah yang dipergunakgntbgadinya mental atau
fisik. Kejahatan kekerasan sebenarnya merupakanarbadari proses
kekerasan, yang kadang-kadang diperbolehkan, gghingrang disebut
kekerasan. Masyarakat biasanya membuat kateg@gdattertentu mengenai

tingkah laku yang dianggap keras dan tidak. Semaledikit terjadinya
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kekerasan dalam masyarakat, semakin besar kekhamagtng ada bila itu
terjadi’®

Secara terminologi, Mansour Fakih memberi pengeriakerasan
adalah suatu serangan atau Invasi terhadap fisikpumaintegritas mental
psikologis seseorang. Kekerasan terhadap sesamasimapada dasarnya
berasal dari berbagai sumber, namun salah satudssieterhadap satu jenis
tertentu disebabkan oleh anggapan gender. Kekesasan disebabkan oleh
bias gender ini yang disebuender related violencePada dasarnya,
kekerasan gender disebabkan oleh ketidak setakakymtan yang ada dalam
masyarakat’

Secara lebih rinci, Sri Suhandjati SdRnnenggarisbawahi pemikiran
Mansour Fakih tentang bentuk kejahatan yang bikatetjorikan sebagai
kekerasan di antaranya :

1. Kekerasan Fisik
Yang termasuk kekerasan fisik adalah perbuatan yang
mengakibatkan rasa sakit, cidera, luka atau cabahtyang menyebabkan
kematian atau tidak, bentuk-bentuknya anatarar@mukul, menampar
mencekik, menendang melempar barang ke tubuh konwemginjak

melukai dengan tangan kosong atau alat/senjataponaurh.

®Soernjono Soekanto dan Pudji Santdéamus Kriminologi Jakarta Ghalia Indonesia,
1985), him. 104.

YMansour FakihAnalisis Gender dan Transformasi Sosizt.IV, (Yogyakarta; Pustaka
Pelajar, 1999), him. 17-18.

'8 Sri Suhandjati Sukrilslam Menentang Kekerasan Terhadap Isteei. 1,(Yogyakarta;
Gema Media, 2004him. 85
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2. Kekerasan Psikologis
Kekerasan psikologis meliputi perbuatan dan ucapamg
mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya, ditangnya
kemampuan untuk bertindak, dan timbulnya rasa tiaklaya. Bentuk-
bentuknya seperti  berteriak-teriak, mengancam, mnaatgkan,
menyumpah serapah, melecehkan, menguntit, dan raenahi serta
tindakan-tindakan lain yang menimbulkan rasa tajarig ditunjukkan
kepada korban atau keluarga dekatnya.
3. Kekerasan Ekonomi
Kekerasan ekonomi adalah setiap perbuatan yang atasib
seseorang untuk bekerja, baik di dalam maupun ai tumah, yang
menghasilkan uang/ barang atau membiarkan korbderjbe untuk
diekploitasi atau menelantarkan anggota keluargéalgan memberikan
kebutuhan hidup seperti makan, pakaian, perumakasehatan, dan
sebagainya). Termasuk bentuk kekerasan ekononaladangambil uang
korban, mengawasi pengeluaran uang sampai selagsiika dengan
tujuan agar dapat mengendalikan korban.
4. Kekerasan seksual
Kekerasan seksual mencakup pelecehan seksual isarepeksa
untuk melakukan hubungan seksual tanpa persetljoidran atau disaat
korban tidak menghendaki, atau melakukan hubungdsual dengan

cara-cara tidak wajar atau tidak disukai korbaay ahenjauhkannya dari
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kebutuhan seksual. Bentuk-bentuk kekerasan adatatyantuh, meraba,
mencium, memaksa korban melihat pornografi, gurae&sual yang tidak
dikehendaki korban, ucapan yang merendahkan, niiane atau
menyakiti korban.
5. Pemaksaan atau perampasan kemerdekaan
Pemaksaan atau perampasan kemerdekaan dengan rsgwemang
meliputi; perbuatan yang mengakibatkan seseorangsolasi dari
lingkungan sosialnya, seperti larangan berkomunitasgan orang lain.
Termasuk perampasan kemerdekaan adalah merendiéyakinan dan
kepercayaan korban atau memaksa korban mempraktiikeal ataupun
keyakinan tertentu.
Secara garis besar beberapa faktor yang banyakndikakan sebagai
penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangdahaskebagai berikut:
1. Faktor Relasi kekuasaan yang timpang
Konstruksi sosial budaya sangat berpengaruh tephpdmbagian
peran yang dimainkan kelompok-kelompok masyarakatmasuk di
dalamnya kelompok-kelompok dengan jenis kelaminemun. Artinya
konstruksi sosial budaya ini turut memberikan dalpemciptaan relasi
antara laki-laki dan perempuan secara setara (addy sebaliknya,
timpang. Kisah penciptaan hawa yang dijadikan tldeng rusuk adam
merupakan salah satu penyebab terbentuknya pdaai nghng timpang
antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri). efgguan dipandang

sebagai mahluk kedua, yang diciptakannya lebih kiulaki, maka laki-
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laki dipandang sebagai mahluk utama. Implikasi daynsep ini di
antaranya adalah munculnya subordinasi terhad@mperan’
2. Faktor Perlindungan hukum yang belum memadabhi

Sistem hukum yang berlaku sekarang, baik dari sefgstansi,
aparat penegak hukum, maupun budaya hukum masyanaksih kurang
responsif terhadap kepentingan perempuan. Misalky#iP sekarang
tidak memadai lagi untuk menjangkau realitas kedaarayang terjadi di
masyarakat. Banyak bentuk kekerasan yang tidalantgdng dalam
KUHP. Demikian pula sanksinya dinilai tidak sesdangan tuntutan dan
rasa keadilan masyarakét.

3. Faktor Pemahaman keagamaan

Ada beberapa ajaran agama, terutama yang berkdeagan
hubungan laki-laki dan perempuan (suami-istri) yaligfsirkan secara
keliru, sehingga menimbulkan anggapan, bahwa #&i-Imemiliki
kekuasaan terhadap perempuan, misalnya, ayetytz dalam al-Qur’an.
Ayat ini kemudian memunculkan keyakinan bahwa suamieh memukul
istri, tanpa mempelajari lebih jauh tentang apa dagaimana rfusyuz
itu. Padahal jika dipelajari secara seksama, jusésan yang dikandung
menyiratkan perintah agar suami “berlaku baik dayeé&tif” (mu’asyarah
bi al-ma’ruf).?

4. Faktor budaya patriarki

¥ Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis Perempuan pembaru Keagamaan,
cet.l.(Bandung: Mizan 2005), him. 158-159.

2 bid.

bid, him. 164.
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Istilah patriarki bukan mengacu tidak hanya kepatssyarakat
primitif dimana laki-laki berkuasa atas perempuamak-anak dan budak,
tetapi juga mencakup sistem sosial, ekonomi, ddiikogang menindas
yang secara umum masih berlaku. Benih-benih peraokigtri berakar
pada posisi perempuan yang lebih rendah dari pdddaki atau berada
dibawah otoritas dan kendali laki-laki. Hubungamnepgpuan dan laki-laki
seperti ini telah dilembagakan dalam struktur kejaapatriarki dan
didukung oleh lembaga-lembaga ekonomi dan politk aleh sistem
keyakinan, termasuk sistem religius, yang membuétuhgan semacam
itu tampak alamiah, adil, bermoral, dan suci.

Kajian tindak kekerasan dalam rumah tangga dalandgregan
hukum Islam dapat dianalisis dengan temagas}id al-syari<’ahatau
tujuan-tujuan hukum yang paling agung dan utama shari’at Islam
dalam vyurisprudensi Islam disebut dengarAhkam al-KhamsaTak
seorangpun yang menyangkal bahwa agama-agama y@&nginkan
Tuhan kepada manusia untuk menegakkan kemaslaHatsih, sayang,
dan keadilan bagi seluruh alam semesta. Cita-gharldiemban sangat
jelas dalam al-Qur'an:

Penganiayaan atau pembunuhan mendapat ancamandbknat

Islam, sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an firiiah:

o Lt 8 e wT ) o e besT el T
2 e W 8 GG 580 3 slus

22 Al-Ma>idah (5): 32.
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Dari ajaran normatif maupun aplikatif yang telahaditohkan oleh
Nabi, jelas bahwa Islam sangat menentang kekeragshadap manusia,
termasuk kekerasan terhadap istri. Karena perilddekerasan itu
menimbulkan penderitaan, maka Islam membolehkamn ns¢ngajukan
gugatan cerai kepada suaminya. Jika mengalami &sdker Bercerai
adalah perbuatan halal yang dibenci Allah. Karetwga dalam Islam
pasangan suami istri diajarkan untuk menumbuhkieapskebersamaan,
tenggang rasa, dan mengutamakan musyawarah dalangelesaikan
persoalan, namun, kalau keduanya sudah tidak déghgh bersama maka
cerai merupakan alternatif terakfir.

Teks di atas merupakan landasan teologis bagi uteltatanan
kehidupan social umat manusia dimanapun dan kapamgreka berada.

Imam al-Ghazali Hujjat al-Islam adalah tokoh pemarnang
mencoba memformulasikan ide normatif di atas sebelnzuddin bi
Abdussalam an Abu Ishaqg al-Syatibi dan yang lainnyg@mberikan
rumusan lebih konkrit. la mengemukakan panca asdsmgungan hak-
hak dasar manusia yang dimana tidak diperbolehlenyakiti diri sendiri
maupun orang lain sebagai jalan menuju cita-citadstahatan dan kasih

sayang seperti diungkapkan ayat di atas.

2 gy Suhandjati Sukrislam Menentang Kekerasan Terhadap Isteei. |, (Yogyakarta,;
Gema Media, 2004), him. 92.



20

Panca asas yang dimaksudkan adalah syari’ah dip&kam untuk
manusia: memelihara harta, akal, jiwa, keturunan,ajam&® Panca asas
perlindungan ini dalam wacana hukum Islam di setbemgan istilah
maga>s}id al-syari<’ah atau al-ahkam al-khamsalseperti telah

dikemukakan di atas.

F. Metode Penelitian
Dalam setiap kegiatan ilmiah, agar lebih teraram dasional
diperlukan sebuah metode yang sesuai dengan olgreMijpan. Metode ini
berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuai dalagaupduk mengarahkan
sebuah penelitian supaya mendapatkan hasil yangaptMetode penelitian
ini terbagi menjadi:
1. Jenis penelitian
Penelitian lapangarfiéld research, yakni: peneliti yang datanya
langsung di peroleh di kalangan masyarakat nelaliadesa Babalan,
kecamatan Wedung, kabupaten Demak.
2. Obyek dan subyek penelitian
Untuk obyek penelitian ini yaitu kekerasan dalamah tangga.
Sedangkan subyeknya, vyaitu kalangan masyarakatyamelali desa
Babalan, kecamatan Wedung, kabupaten Demak.

3. Sifat penelitian

*Imam al-Ghazalial-Mustasyfa Min ‘llmi al-Usul Figh(Beirut: Da>r al-Fikr, 1977 M)
him. 251.
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Penelitian ini bersifatdeskriptif analitis yakni memberikan
gambaran terlebih dahulu faktor-faktor kekerasargntik-bentuk
kekerasan dampak yang ditimbulkan, kemudian digisafi

4. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti memakan
teknik-teknik sebagai berikut:
a. Wawancara Interview
Wawancara ini adalah suatu teknik pengumpulan yiatg di
kumpulkan oleh peneliti untuk mendapatkan keterafigderangan
lisan kepada narasumber yang berhadapan muka demgag yang
dapat memberi keterangan kepada peneliti. Narasundrsebut
adalah korban kekerasan dalam rumah tangga, tokasyarakat,
warga masyarakat, dan sekretaris desa yang mengetetuak
kekerasan tersebut. Pertanyaan tersebut sudahsidjgean secara
lengkap melalui pedoman wawancérgerview Guide).
b. Dokumentasi
Dokumentasi ini adalah suatu teknik pengumpulam gang
berdasarkan dokumen-dokumen yang ada kaitan davarainya
terhadap kebutuhan yang diteliti, data lapangan ganaturan
perundang-undangan, data sekunder seperti; bukw-karkkel, dan

bahkan data tersier yang menunjang data primersdinnder seperti

®Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2002),
him.16.
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kamus dan ensiklopedi. Teknik ini juga peneliti gkan untuk
mengamati kondisi geografi dan demografi dari olqyeelitian ini.
c. Pengamatan (observasi).

Yaitu mengenai terhadap gejala-gejala atau subyakalah
secara nyata pada kalangan masyarakat nelayasaliBddalan, yaitu
tentang adanya tindak kekerasan dalam rumah tardgdgya, untuk
mendapatkan gambaran secara lengkap mengenai feadwekerasan
yang terjadi di kalangan masyarakat nelayan tetsebu

5. Pendekatan Masalah

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan sosislogdalam
suatu kehidupan, mensyaratkan adanya beberapa ; upsutama
masyarakat, yaitu kehidupan masyarakat nelayaeletgkedua,sistem
sosial, yaitu budaya dan hukum adat masyarakatyalaketiga,
Kekuasaan, yaitu kepemimpinan dalam masyarakayareldankeempat.
perspektif individualistik yaitu kepribadian kelgar nelayan ?® Tidak
terkecuali jenis sosial terkecil yang bernama runzaiygga, dalam rumah
tangga sangat mensyaratkan adanya beberapa urssurdiratas sebagai
akibat dari adanya saling membutuhkan dalam setiapnya untuk
memenuhi kebutuhan dalam rangka menciptakan kehidyang lebih
baik di masa berikutnya.

Di dalam penelitian ini, juga menggunakan pendekatarmatif,

yaitu: al-Qur'an dan hadis yang menegaskan larangdnk melakukan

#7zainuddin Maliki, Narasi Agung Tiga Teori Sosial Hegemondet. Il, (Surabaya;
Lembaga Pengkajian Agama Dan Masyarakat, 2004),3im
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kekerasan termasuk lingkup rumah tangga sebagalasan dalam
analisis. Sedangkan yuridis, yaitu UUD 1945, KUH& dJU PKDRT
(penghapusan kekerasan dalam rumah tangga) Nalas2004.
6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, menggunakan metode indukiygitu

penarikan kesimpulan bertolak dari suatu pengetaliaag bersifat umum
yang kebenarannya telah diakui dan berakhir pagduskesimpulan
(pengetahuan baru) yang bersifat lebih khusus. rddial ini peneliti
menggambarkan kekerasan dalam rumah tangga digealamasyarakat
nelayan di desa Babalan, kecamatan Wedung, kalmuRsmak secara
umum, kemudian ditarik pada pemecahan kekerasamndalmah tangga

yang terjadi pada masyarakat tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan Skripsi ini, sistematika pembahagana
mempermudah dan memperjelas pembahasan secaraPbaiditi membagi
lima bab dalam penulisannya.

Bab pertama yang berisi pendahuluan yang tujuanopéuk
mengantarkan pembahasan secara keseluruhan. Dalamibmeliputi: latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegupeaelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dstematika pembahasan

untuk mengarahkan para pembaca kepada substaestiparini.
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Bab kedua membahas gambaran umum tentang hubungam isteri
dalam rumah tangga yang didalamnya membahas temamgngan suami
istri, hak dan kewajiban dan prinsip hubungan suatmidalam Islam.

Selanjutnya pada bab ketiga tentang tindak kekerdsdéam rumah
tangga di desa Babalan, kecamatan Wedung, kabupateak, yang meliputi
gambaran umum desa Babalan, baik letak geogradisdi& sosial budaya,
serta kondisi keberagaman desa Babalan, dan jlgbaduyang menerangkan
tindak kekerasan dalam rumah tangga di desa Babet@amatan Wedung,
kabupaten Demak.

Bab empat yang berisi Analisis membahas tentanij prexselitian dan
pembahasan meliputi; faktor-faktor kekerasan teapathtri dalam rumah
tangga dan bentuk-bentuk kekerasan dalam rumahgdamy kalangan
masyarakat nelayan.

Yang terakhir bab lima adalah penutup, meliputiirk@silan, dan

saran-saran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa penjelasan dalam bab sebelumnya, pemiditi dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi kekerasan dalamah tangga yang
terjadi di Desa Babalan Kecamatan Wedung Kabupdaéenak, yaitu:
a. FaktorPsikologis, latarbelakang pelaku dan korbekekasan di desa
Babalan banyak dipengaruhi oleh tingkat emosioaabysangat tinggi.
Dari data monografi desa Babalan terlihat jelas waahtingkat
pendidikan yang tinggi tidak menjamin emosional ngranelayan
mudah terkontrol karena adanya kebiasaan ketikelsmbmelaut dia
(suami) minum alkohol yang sebagai penghanggak&eti laut, hal
itu adalah salah satu sebab terjadinya emosi yalak terkontrol
karena karakter dan lingkungan yang bisa mendotaigtersebut,
korban kekerasan yang memilikisikap mental yanghlelasrahnrima,
yang menganggap bahwa perbuatan suaminya aklefkaiiafansuami
dan korban (istri) juga memikirkan status dan naegzan anak apabila
nantimelaporkan perbuatan suami ke aparat.
b. Faktor Ekonomi, memberi pengaruh yang sangat skgmif bagi
keharmonisan rumah tangga. Di daerah tersebut gggakeutuhan

rumah tangga suami-istri disebabkan banyak dipehgafaktor

76
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lingkungan yang masyarakatnya selalu bersaing ddiam materi
(kekayaan), dari segi ekonomi daerah tersebut kdédagolong
ekonomi berkembang atau kelas menengah ke atasi Dar
berkembangnya ekonomi menjadikan persaingan matéar tetangga,
para suami dituntut untuk mencari kekayaan (matedpanyak-
banyaknya supaya tidak kalah dari tetangganya.Kségoulang dari
melaut tidak membawa tangkapan yang banyak, suarahymarah
dan pelampiasannya melakukan kekerasan terhadapyastkarena
merasa frustasi tidak bisa membeli apa yang iankag.
2. Bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga yangdtedi Desa

Babalan Kecamatan Wedung kabupaten Demak, yaitu

a. Kekerasan fisik, Kekerasan fisik adalah suatu tadakekerasan
(seperti: memukul, menendang, dan lain-lain) yangngakibatkan
luka, rasa sakit, atau cacat, bahkan sampai mebliabakematian.
Bentuk kekerasan fisik yang dialami responden piggnelini meliputi:
suami mendorong istri sampai terjatuh dan meng#abaluka. Dai
segi tingkat keseringan terjadinya kekerasan, gatbagian informan
kekerasan yang dilakukan suami hampir setiap kadiebgkar atau
setiap kali suami marah, tetapi sebagian yang laianya
mengalaminya sekali selama perkawinan.

b. Kekerasan Psikologis, adalah suatu tindakan peagiksecara verbal
(seperti: menghina, berkata kasar, dan kotor) yarmmgakibatkan

menurunnya rasa percaya diri, meningkatkan rasat takangnya
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kemampuan untuk bertindak dan tidak berdaya. Kekergsikis ini,
apabila sering terjadi maka dapat mengakibatkan stmakin
tergantung pada suami meskipun suaminya telah meatimja
menderita. Di sisi lain, kekerasan psikis juga dapamicu dendam
dihati istri,mengambil harta istri, tidak memberng belanja yang
mencukupi , atau tidak memberi uang belanja sarkalisenenuntut
istri memperoleh penghasilan.

c. Kekerasan Ekonomi adalah suatu tindakan yang mesikatri untuk
bekerja di dalam atau di luar rumah untuk mengkasiluang dan
barang, termasuk membiarkan istri yang bekerja kunliekploitasi,
sementara si suami tidak memenuhi kebutuhan ekorkahiarga.
Sebagian suami juga tidak memberikan gajinya patia karena
istrinya berpenghasilan, suami menyembunyikan ldiahyak, dan
tidak mengijinkan istri untuk meningkatkan karirnya

Tinjauan hukum Islam terhadap kekerasan terhadap y&itu
tidak dibenarkan karena di dalam al-Quran maupuwedish telah
menjelaskan dalam ayat-ayat dan kata-kata Nabi gaargegaskan bentuk
kekerasan apapun di atas tidak dibenarkan dald@@u&in maupun hadis
karena mencederai prinsipmaga>s}id as-syari<’ah, yaitu tidak
terpeliharanya akal, jiwa,harta,dan agama, sedanddaurunan tidak

dominan.
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B. Saran-Saran
Disarankan kepada masyarakat umum maupun masyanakatan
agar dalam mempelajari hukum Islam haruslah mengretecara mendalam
agar tidak salah menafsirkan suatu ayat sehinggapumanenginterpretasikan
dan mengekspresikan hukum secara tepat dan sesmjard tujuan
disyariatkanya Islam, termasuk dalam hukum perkawisupaya apa yang

diucapkan menjadi keluarga yasakinah, mawaddah, wa rahmg&rwujud.
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TABEL TERJEMAHAN TEKSARAB

BAB

Foot
note

Halaman

TERJEMAHAN

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-

pasangan supaya kamu mengingat kebesaran A

lah.

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi

Bani Israel, bahwa: barang siapa yang membu
seorang manusia, bukan karena orang

nuh
itu

(membunuh) orang lain, atau bukan karena
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-

akan dia telah membunuh manusia seluruhnya.

23

19

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) b
Bani Israel, bahwa: barang siapa yang membu
seorang manusia, bukan karena orang

(membunuh) orang lain, atau bukan kare

agi
nuh
itu
na

membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-

akan dia telah membunuh manusia seluruhnya.

25

Istri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, d
kamu pun adalah pakaian bagi mereka.

27

Dan para wanita mempunyai hak yang seimb
dengan kewajibannya menurut cara yang mak
Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkg
kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Makh
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

27

Ketahuilah bahwa kamu mempunyai hak ;3
harus dipikul oleh istrimu dan istrimu jug
mempunyai hak yang harus kamu pikul

29

an

ang
ruf.
itan
a

ANng
a

Dan bergaullah dengan mereka secara patut.

Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (m
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyt
sesuatu, padahal Allah menjadikan padar
kebaikan yang banyak

11

30

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ia
Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenisn
sendiri, supaya kamu cenderung dan mer
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesunggul
pada yang demikian itu benar-benar terda
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

13

31

Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suamin

aka
Ikai
nya

ah
u
asa
di
nya
pat

faat
ya




tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara

(mereka).

14

31

Tidak adanya kewajiban taat kepada siapapun yang

menyuruh untuk berbuat maksiat kepada Allah

15

32

Nabi di tanya: “Ya Rasul Allah perempuan ma

yang paling baik? Nabi berkata: bila suami

memandangnya , ia menyenangkan sam
menyuruhnya ; ia tidak menyalahi suamir

na

nya
ya

tentang diri dan hartanya tentang sesuatu yang

tidak disenanginya.

16

33

Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka.

19

Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah

bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua

saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supay
kamu mendapat rahmat.

20

35

Dan bergaullah dengan mereka secara patut.

24

37

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
dan berbuat kebajikan, memberi kepada ka
kerabat.

28

40

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ia
Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenisn
sendiri, supaya kamu cenderung dan mer
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesunggul
pada yang demikian itu benar-benar terda
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

AV

63

Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita \
memerintah mereka, dan dia dianugerahi seg
sesuatu serta mempunyai singgasana yang b
Aku mendapati dia dan kaumnya menye

a

adil
;um

ah
u
asa
di
nya
pat

yang
ala
psar.
bah

matahari, selain Allah; dan setan telah menjadikan
mereka memandang indah perbuatan-perbuatan

mereka lalu menghalangi mereka dari jalan (All
sehingga mereka tidak dapat petunjuk,

h),

65

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kau
wanita, oleh karena Allah telah melebihk

sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian y

ang




lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) tel
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Seba
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kep
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tid

ah
b itu
ada
ak

ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya.

10

67

Nabi Muhammad Tidak pernah memukul pembantu
dan juga tidak memukul satupun seorang

perempuan.

13

70

Dan bergaullah dengan mereka secara patut.

15

71

Tidak akan menghormati kaum wanita kecuali

orang-orang yang terhormat, dan tidak akan
merendahkan derajat kaum wanita kecuali
orang-orang yang rendah moralnya.

18

73

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya.

20

74

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kal
bertempat tinggal menurut kemampuanmu

mu
dan

janganlah kamu menyusahkan mereka umtuk

menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mer¢
(istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang ham
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hin
mereka bersalin, kemudian jika mereka menyust
(anak-anak) mu untukmu, maka berikanlah kep
mereka upahnya; dan musyawarahkanlah di ant
kamu (segala sesuatu), dengan baik; dan jika k
menemui kesulitan maka perempuan lain bg
menyusukan (anak itu) untuknya.

22

74

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) b
Bani Israel, bahwa: barang siapa yang membu
seorang manusia, bukan karena orang

(membunuh) orang lain, atau bukan kare

cka
il,
gga
Ikan
ada
ara

amu
Dleh

agi
nuh
itu
na

membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-

akan dia telah membunuh manusia seluruhnya.
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PEDOMAN INTERVIEW

Pedoaman Interview Untuk Istri

Apakah anda mengetahui tentang istilah kekerasan dalam rumah
tangga ?

Apakah anda pernah bertengkar dengan suami ?

Faktor apakah yang melatar belakangi anda bertengkar dengan suami ?
Apakah anda pernah di pukul atau dicaci-maki suami anda ?
Bentuk-bentuk kekerasan seperti apa yang anda aami ?

Apakah anda merasa biasa setiap kali kena marah atau di pukul suami
anda ?

Apakah anda pernah setigp kali kena marah atau di pukul suami
melaporkan ke Polisi ?

Apakah aasan andatidak mau lapor ke pihak yang berwgjib/Polisi ?

Apakah andatahu kekerasan dalam rumah tangga itu ada pidananya ?

Pedoman Interview Untuk Masyarakat

1

Apakah anda mengetahui tentang istilah kekerasan dalam rumah
tangga ?
Apakah anda pernah melihat langsung suami istri bertengkar ?

Apatanggapan anda tentang kekerasan dalam rumah tangga ?
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